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Abstrak 

Penelitian dibidang ekonomi pembangunan yang bermula pada kenaikan sistem aktivitas ekonomi 

untuk mendorong pendapatan dan berdampak positif pada kesejahteraan UKM, dalam mengurangi 

angka penggangguran. Kepercayaan pada aktivitas ekonomi terhadap metode transaksi dan 

kemudahan menjalin kerjasama dengan kepuasan stakeholder dan e-payment system. Bentuk 

transparan, kepercayaan, jaringan, informasi yang dibangun untuk mendukung UKM 

meningkatkan pendapatan. Hasil dari peningkatan UKM adalah kesejahteraan dan dapat menjadi 

peluang kerja bagi masyarakat yang signifikan positif.  Metode e-payment dalam menerapkan 

transaksi hasil ini telah di uji pada 100 UKM produk dari food estate di provinsi Kalimantan 

Tengah. Hasil penelitian ini didapat dari analisis statistik secara kuantitatif linier sederhana, yang 

berdasarkan nilai r-square sebesar 73 % e-payment dan kepuasan stakeholder dapat meningkatkan 

pendapatan UKM. Implikasi penelitian bentuk pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan 

pelatihan untuk menerapkan e-payment dan kepuasan stakeholder dalam meningkatkan pendapatan 

UKM areal food estate di kabupaten pulang pisau, Provinsi Kalimantan Tengah. 
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PENDAHULUAN 

Stakeholder adalah pemangku 

kepentingan yang diperlukan dan dibangun 

dengan kebijakan dua arah untuk meningkatkan 

kesejahteraan UKM yang berkaitan dengan 

pendapatan [1,2]. Efektivitas dalam 

meningkatkan pendapatan UKM membutuhkan 

transparan, akurat, keamanan, informasi, 

komunikasi dan jaringan relasi, untuk factor 

pendukung yang menjadi perubahan metode 

dalam meningkatkan kesejahteraan [1,2-4]. 

Factor pendukung akan kepuasan stakeholder 

dari indikator efektivitas aktifitas ekonomi, di 

bangun dengan penawaran kebijakan dan 

kemudahan yang diharapkan pelaku usaha 

menjadi prioritas perubahan yang baik dalam 

bisnis seperti menggunakan 

pembayaran/transaksi elektronik dalam 

pemantauan laporan keuangan dan evaluasi 

menjadi penting. 

 Usaha kecil masyarakat di food estate, 

kabupaten pulang pisau di provinsi Kalimantan 

Tengah perlu terus di tingkatkan agar dapat 

sejahtera dan tentu secara makro dapat 

mengurangi angka pengangguran. Produk yang 

di hasilkan seperti beras, tepung, jagung, 

kacang dan lainnya, dapat menjadi ketahanan 

pangan di provinsi Kalimantan Tengah, dan di 

import ke provinsi lain di Indonesia. Secara 

potensial usaha akan dapat berjalan dan 

menghasilkan keuntungan bila di kelola dengan 

strategi bisnis diantaranya adalah menjalin 

kerjasama dan menjaga hubungan dengan 

stakeholder [3,8-11]. Pada ekonomi 

pembangunan dibutuhkan manajemen dalam 

mengelola kepuasan stakeholder (pelanggan, 

distribusi, produsen) dengan memberikan 

pelayanan yang prima dan dapat di percaya dan 

aman [12]. Berdasarkan hal tersebut maka 

dibutuhkan kepuasan konsumen dalam bisnis 

menjadi poin utama unit bisnis saat ini, dalam 
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meningkatkan kesejahteraan UKM. Untuk 

mendukung peningkatannya, maka pelaku 

usaha perlu menekankan kepentingan dan 

kebutuhan konsumen, seperti memprioritaskan 

kemudahan dan kepercayaan konsumen 

[3,5,11].  

Dalam mewujudkan kepuasan 

konsumen, produsen dan pendistribusian 

(stakeholder) dibutuhkan seperti kemudahan 

transaksi dari e-payment pada sistem usaha 

sehingga dapat mengelola usaha lebih efektif 

dan efisien. Pada penelitian ini berbasis pada 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan memberikan pelatihan pembayaran 

dengan elektronik, sehingga hasil penelitian 

memberikan implikasi peningkatan keahlian 

dan kemampuan pelaku ukm dalam 

meningkatkan pelaporan keuangan dan 

aktivitas ekonomi yang terkontrol. Kepuasan di 

harapkan dapat terwujud dari sistem dan 

diterapkan pada unit usaha dengan keuntungan 

menggunakan iptek, dalam mewujudkan UKM 

yang berbasis digitalisasi dan tentunya secara 

makro dapat memberikan peluang kerja dan 

membuka investor untuk investasi di area food 

estate di kabupaten pulang pisau, provinsi 

Kalimantan Tengah. 

 

LANDASAN TEORI 

Penelitian ini mengadopsi teori 

Resources Based Theory sebagai grand theory 

untuk meningkatkan pendapatan berdasarkan 

metode bisnis yang di dorong kepuasan 

stakeholder dan e-payment [4,7,12]. RBT 

menyatakan, metode bisnis yang mampu 

mengelola sumber daya dengan efektif dan 

efisien serta mampu bersinergi pada aktivitas 

secara makro akan berdampak pada 

kesejahteraan usaha. Perubahan dilakukan 

dengan kemampuan unit usaha dalam 

mendapatkan pelanggan dengan memudahkan 

transaksi serta membangun kepercayaaan 

seperti aktivitas ekonomi dengan e-payment 

[13]. Berdasarkan hal ini, dibutuhkan factor 

pendukung untuk meningkatkan pendapatan 

dengan indikator kesejahteraan, peningkatan 

investasi dan peluang kerja. 

 

2.1 Kepuasan Stakeholder 

Kepuasan stakeholder menjadi penting 

pada UKM untuk meningkatkan pendapatan 

dari keberadaan koperasi, lembaga keuangan, 

produsen [13-15]. Stakeholder dari segi 

konsumen juga perlu dalam memberikan 

ukuran kepuasan konsumen, sebagai ukuran 

keberhasilan kerja yang luas dalam 

mendapatkan pasar konsumen secara global 

[4,8,15]. Ukuran hasil akhir yang didapatkan 

dari aktivitas dan evaluasi hasil akhir dari 

seluruh proses UKM [3,5,12,15]. Manfaat 

dalam pengukuran kepuasan stakeholder ialah, 

meningkatkan kemampuan dengan 

memberikan kesempatan ukm mendapatkan 

dukungan seperti koperasi, lembaga keuangan, 

kepuasan konsumen, pengetahuan dan 

kemampuan untuk meningkatkan pendapatan 

ukm [5,10]. Kepuasan stakeholder efektif 

dalam teori RBT dan pengelolaan secara 

berkesinambungan dengan sistem POAC 

(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) 

[9-12].  

Bentuk keberhasilan kepuasan 

stakeholder dari information mengenai produk 

dan penting di lakukan untuk mendorong 

pelaku usaha dalam mengelola dan memantau 

naik turunnya pendapatan. Secara ekonomi 

makro, aktivitas ekonomi merupakan modal 

sosial dalam serangkaian nilai atau norma-

norma informal yang dimiliki suatu kelompok 

akan nilai kepercayaan, norma dan jaringan 

yang dapat mengurangi angka pengangguran 

suatu daerah dengan kesejahteraan angka 

pendapatan ukm [15-17]. Evaluasi aktivitas 

ekonomi dapat dikaji sebagai peranan dan 

implementasinya menjadi suatu pandangan 

untuk meningkatkan kerjasama dalam bisnis 

UKM, mengakomodasi aktivitas sosial 

ekonomi masyarakat local dengan kerjasama 

lembanga keuangan, koperasi, peningkatan 

produsen, kepuasan konsumen dan 

kepercayaan transaksi aman [3,9,16].  

Aktivitas ekonomi di maksud pada 

kegiatan ekonomi untuk mencapai kepuasan 

stakeholder, memiliki bentuk kegiatan 

kerjasama yang memiliki jaringan bisnis dalam 

memenuhi kegiatan lingkaran UKM [11-13]. 

http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI


ISSN No. 1978-3787   6615 
Open Journal Systems 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 
http://ejurnal.binawakya.or.id/index.php/MBI   Vol.16 No.3 Oktober 2021 
Open Journal Systems 
 

Usaha kecil masyarakat yang membutuhkan 

kemampuan dan pengetahuan dalam 

pengelolaan bisnis untuk memenuhi kebutuhan 

pelaku usaha perlu di lakukan pelatihan e-

payment dalam mewujudkan usaha yang 

terarah, terukur dan mampu evaluasi usaha 

secara berkelanjutan atau mampu 

meminimalisir risiko financing [12-14]. E-

payment adalah alat atau sistem transaksi yang 

memiliki integrasi tinggi karena dapat terekam 

baik keluar masuknya aktivitas keuangan 

sebagai laporan transaksi [15,17]. Fintech 

sangat baik dalam mendorong kepuasan 

konsumen karena dapat dipercaya sesuai 

dengan pengertian modal sosial yang memiliki 

empat pilar yaitu; kepercayaan, norma, 

jaringan, hubungan timbal balik [7,15]. 

Sehingga untuk meningkatkan kepuasan 

konsumen dibutuhkan kemampuan pelaku 

usaha dalam e-commerce payment system. 

Berdasarkan kajian empiris dan teori maka,  

H1 ialah : Kepuasan stakeholder berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pendapatan UKM. 

2.2 fintech System 

UKM dapat menjadi tolak ukur suatu 

daerah mampu, di kategorikan sejahtera secara 

makro. Untuk mencapai kesejahteraan dari 

usaha masyarakat, pentingnya kerjasama dan 

hubungan dalam aktivitas ekonomi seperti 

sistem pembayaran yang terpercaya dan aman 

[5,7,14]. Salah satu perubahan kebiasaan 

penggunaan pembayaran secara elektronik atau 

dikenal dengan fintech, memiliki manfaat untuk 

meningkatkan laporan keuangan sebagai 

evaluasi dan control usaha [13,15]. Penelitian 

mengadopsi pentingnya indikator variabel ini 

dalam kegiatan usaha dari kemudahan 

pembayaran, kepercayaan konsumen adanya 

rekam riwayat traksaksi, mengurangi 

penyebaran uang secara langsung dan 

menghemat waktu transaksi (dapat melakukan 

pembelian berbeda tempat) [15].  

 fintech pada UKM sangat membantu 

untuk mengelola keuangan secara baik karena 

laporan keluar masuknya yang terintegrasi pada 

sistem dan menjadi bahan evaluasi [15]. fintech 

dikenal masyarakat sebagai alat untuk 

pembayaran dalam transaksi, ini juga 

memberikan kemudahan untuk mengurangi 

peredaran uang secara langsung. Dari 

keuntungan menggunakan sistem bayar yang 

terintegrasi ini, maka di haraspkan dapat 

meningkatkan pendapatan dan menyajikan 

laporan aliran dana secara baik. Tujuan nya 

ialah mengukur ketercapaian pendapatan UKM 

untuk meningkatkan kesejahteraan, 

memberikan peluang kerja dan peningkatan 

investasi. Pada ekonomi pembangunan 

aktivitas berbasis elektronik, mampu mengelola 

manajemen UKM berbasis akurat, integrasi, 

terpercaya dan membangun kepercayaan 

investor dalam peningkatan kesejahteraan 

daerah [1,9,11-17]. Secara makro aktivitas 

ekonomi adalah tolak ukur dalam menjelaskan 

perubahan suatu sistem untuk mempengaruhi 

kebiasaan masyarakat, pelaku usaha dan pasar, 

untuk bersinergi pada mekanisme pertumbuhan 

ekonomi daerah [11-14,17]. Sebagai contohnya 

penerapan sistem dalam target kebijaksanaan 

dalam alat pembayaran yang mudah, 

terpercaya, dalam mengurangi kesalahan 

pelaporan keuangan. Berdasarkan kajian 

empiris sebelumnya dan teori maka hipotesis 

yang diajukan ialah:  

H2: sistem fintech berpengaruh positif dan 

signifikan meningkatkan kepuasan konsumen 

UKM 

3. Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep dalam penelitian ini 

disusun dari kajian empiris sebelumnya yang 

signifikan positif pengaruh kepuasan 

stakeholder dan fintech dalam meningkatkan 

pendapatan UKM. Kestabilan ekonomi dalam 

tingkat pendapatan dapat berdampak pada 

kesempatan kerja/peluang kerja, sehingga 

penting di lakukan uji dalam pengaruh 

kepuasan stakeholder dan fintech terhadap 

pendapatan UKM. Indikator dalam variabel 

masing-masing memiliki tujuan meningkatkan 

pendapatan yang dilakukan secara langsung 

melalui instrument penelitian. Agar lebih jelas 

maka disusun konseptual penelitian berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memiliki 100 responden 

UKM di kabupaten pulang pisau, provinsi 

Kalimantan Tengah. Penelitian uji kuantitatif 

dengan menggunakan alat uji statistic SPSS 

24.0 dan penyebaran instrument pertanyaan 

(kusioner digital) yang sebelumnya dilakukan 

uji coba pada 30 responden yang harus valid 

dan reliabel dimana semua instrument >0,7 , 

baru di ujikan atas seluruh responden [8-11,15]. 

Tujuan pengujian awal adalah untuk melihat 

hasil yang valid dan reliabilitasnya sehingga 

hasil tidak bias, untuk dapat di interprestasikan 

dengan deskriptif dan inferensial. Hasil uji 

penelitian dilakukan langsung hubungan 

variabel X terhadap variabel Y dengan uji 

secara linier sederhana pada hubungan 

pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel 

Y. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berdasarkan kuesioner dari 100 

responden dan hasil analisa data tampak dari 

tabel 1 bahwa pengaruh X1 dan X2 terhadap Y 

berpengaruh signifikan sebesar adjusted R 

Square yaitu 73%. Hasil ini menyatakan bahwa 

kepuasan stakeholder sebagai X1 dan fintech X2 

sangat penting untuk meningkatkan 

pendapatan. Hasil presentase yang 

menunjukkan pentingnya dan signifikan positif 

masing-masing variabel X1 dan X2 melalui 

indikatornya dapat meningkatkan pendapatan 

UKM area food estate. 

Tabel 1. Output regresi nilai r-square 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .893a .816 .732 .618 

a. Predictors: (Constant) 

Sumber : Data diolah,2021 

Pengujian selanjutnya dilakukan dengan 

uji t atau uji analisis secara parsial dalam uji 

hubungan variabel X masing-masing terhadap 

Y. Berdasarkan uji data pada tabel 2 hasil H1 

menunjukkan hubungan yang signifikan dan 

positif kepuasan stakeholder dapat 

meningkatkan pendapatan sebesar t-hitung 

4,261 > 0,69 t-tabel dengan signifikan 0,00 < 

0,05. Semakin tingginya kepuasan stakeholder 

dalam transparan, cepat, aman, terintegritas, 

informasi dan komunikasi baik, pelayanan 

maka akan semakin baik pendapatan. 
Tabel 2. Output regresi linier berganda secara parsial 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .449 .019  1.155 .000 

Kepuasan 

Stakeholder 

(X1) 

.715 .022 .612 4.261 .000 

fintech (X2) .647 .036 .573 4.101 .001 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber : Data diolah 

Selanjutnya hasil untuk H2 adalah t-

hitung 4,101 > 0,69 t-tabel dengan signifikan 

0,01 < 0,05 yang artinya hipotesis 2 signifikan 

positif meningkatkan pendapatan. Semakin 

tinggi kemampuan pelaku usaha dalam 

menggunakan fintech yang memberikan 

kemudahan transaksi, terpercaya, aman serta 

mengurangi risiko pelaporan keuangan dalam 

controlling sistem pada usaha. Hasil 

menunjukkan semakin baik dorongan fintech 

sehingga berdampak dapat meningkatkan 

pendapatan, dengan indikator kesejateraan 

UKM, memberikan peluang usaha dan 

investasi dalam mengembangkan usaha yang 

dapat berjalan baik dan berkelanjutan.  
Tabel 3.  Output regresi berganda pengaruh X1 dan X2 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 91.623 2 23.712 22.819 .001b 

Residual 17.316 98 .217   

Total 108.939 100    

a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber : Data diolah, 2021 

 

Pada tabel 3, hasil diperoleh f-hitung 

sebesar  22,819 dengan nilai signifikan 0.01b 

yang menunjukkan bahwa ada hubungan linier 

antara kepuasan stakeholder (X1) dan fintech 

(X2) terhadap pendapatan (Y). Hasil penelitian 

dari uji f-tabel untuk responden 300 responden, 

hasilnya f-tabel sebesar 3,89 < 22,819 f-hitung 

artinya signifikan positif, variabel X1 dan X2 

dapat meningkatkan Y. 
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 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa penelitian kajian empiris sebelumnya 

[3,8,12,17] mengenai pentingnya kepuasan 

stakeholder dan fintech dapat diterima, dalam 

meningkatkan pendaptan. Arti hasil penelitian 

ini menyatakan variabel X1 (kepuasan 

stakeholder) dapat signifikan positif 

meningkatkan pendapatan UKM area food 

estate di kabupaten pulang pisau, provinsi 

Kalimantan Tengah. Hasil variabel X2 (fintech) 

membuktikan, bahwa pelaku ukm yang mampu 

menerapkan sistem pembayaran berbasisi 

digital dapat memberikan hasil yang di percaya, 

terintegrasi dan memiliki riwayat putaran 

keuangan, sehingga dengan mudah untuk di 

lakukan perubahan bila terdapat kesalahan 

dalam penerapan kebijakan pada keuangannya. 

Pada ekonomi pembangunan hal yang terdapat 

pada risiko utama ialah keuangan. Ukuran 

keuangan yang sukses dapat membuktikan 

tingkat kesejahteraan usaha, yang tentunya 

akan berdampak pada peningkatan pendapatan 

usaha, memberikan peluang kerja bagi 

masyarakat sekitar, dan mampu mengelola 

sumber daya usaha secara berkelanjutan [9,12-

15,17]. Peluang adanya kerjasama dan menarik 

investor akan memberikan dampak positif segi 

keuangan UKM. Hasil juga memberikan bukti, 

pengaruh kemajuan jaman dari aktivitas 

ekonomi yang berbasis digitalisasi menjadi 

value inti yang diterapkan untuk terus 

bersinergi pada perubahan dan perbaikan 

sistem dalam usaha dengan menjalin jaringan, 

kepercayaan.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Stakeholder pada UKM dibutuhkan 

sebagai pemangku kepentingan dengan 

keberadaan lembaga keuangan, koperasi, 

investor, produsen dan konsumen dalam 

membantu kesejateraan UKM. Indikator 

kepuasan stakeholder ialah jalinan kerjasama 

yang mampu transparan, cepat (efisien dan 

efektif), akurat, tepat waktu, komunikasi dan 

kemudahan dalam transaksi. Hasil menyatakan 

hal ini dapat meningkatkan pendapatan UKM, 

yang pada ekonomi makro indikatornya ialah 

kesejahteraan, peningkatan investasi, membuka 

peluang kerja. Dari hasil membuktikan UKM 

perlu terus menjalin kerjasama yang baik, 

kemampuan dan keahlian yang relevan, prima, 

efektif untuk mendapatkan informasi dan 

komunikasi bisnis serta penerapan penggunaan 

fintech dalam transaksi.  

Saran 

Kelebihan dari penerapan fintech adalah 

di dapatkan angka jelas pada pelaporan 

keuangan dan dapat menjadi peluang pelaku 

usaha untuk mengurangi kemungkinan 

kesalahan transaksi dan mampu menyajikan 

pengelolaan keuangan yang terintegrasi. Bukan 

hanya penerapan sistem bayar secara elektronik 

aman dan terpercaya karena mampu 

memberikan laporan keluar masuknya 

keuangan secara rekam jejak, untuk evaluasi 

kebijakan dalam meningkatkan pendapatan 

UKM di kabupaten pulang pisau, provinsi 

Kalimantan Tengah. Bentuk hasil pengabdian 

kepada masyarakat yang di lakukan dalam 

mendukung pendapatan UKM dari teori 

pengelolaan sumber daya bahan baku dan 

sumber daya manusia dari keuntungan iptek 

dalam meningkatkan pendapatan UKM 

menjadi implikasi hasil yang positif dan efektif. 

Pada penelitian selanjutnya hasil ini dapat di uji 

pengaruh fluktuasi dalam meningkatkan 

pendapatan UKM.  
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